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Abstract 
Mathematical literacy is a crucial skill that enables students to formulate, apply, and use mathematical concepts in various 

everyday contexts. However, Indonesian students’ mathematical literacy skills regarding uncertainty and data remain relatively 

low, so an error analysis is needed to identify the types of errors they make. This study aims to describe the types of errors 

made by junior high school students when solving PISA-equivalent problems on uncertainty and data, viewed from the 

perspective of multiple intelligences. This study employs a descriptive qualitative approach with three ninth-grade students 

from SMP Negeri 1 Sooko as subjects, each representing visual-spatial, verbal-linguistic, and logical-mathematical 

intelligences. Data were collected through a multiple intelligences questionnaire, a mathematics proficiency test, PISA-like 

questions, and interviews. Data analysis was conducted through the identification of multiple intelligences, analysis of 

mathematics achievement test results, analysis of errors based on Nolting’s theory, and analysis of interview results. The results 

showed that students with visual-spatial intelligence made misread-directions errors, careless errors, concept errors, application 

errors, and test-taking errors. Students with verbal-linguistic intelligence made misread-directions errors, concept errors, 

application errors, and test-taking errors. Meanwhile, students with logical-mathematical intelligence made misread-directions 

errors, application errors, and test-taking errors. These errors were influenced by incomplete written information, 

misunderstandings and incorrect application of concepts, a lack of attention to detail, and time constraints. This study concludes 

that each category of multiple intelligences shows a tendency toward different types of errors. 

Keywords: Error Analysis, PISA-like, Uncertainty and Data, Multiple Intelligences 

Abstrak 
Literasi matematika merupakan keterampilan krusial yang memungkinkan siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan 

menggunakan konsep-konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Namun, kemampuan literasi 

matematika siswa Indonesia terkait topik ketidakpastian dan data masih tergolong rendah, sehingga analisis kesalahan perlu 

dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang mereka buat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMP saat menyelesaikan soal-soal setara PISA mengenai ketidakpastian dan 

data, ditinjau dari perspektif kecerdasan majemuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tiga 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sooko sebagai subjek, yang masing-masing mewakili kecerdasan visual-spasial, verbal-linguistik, 

dan logis-matematis. Data dikumpulkan melalui kuesioner kecerdasan majemuk, tes kemampuan matematika, soal PISA-like, 

dan wawancara. Analisis data dilakukan melalui identifikasi kecerdasan majemuk, analisis hasil tes kemampuan matematika, 

analisis kesalahan berdasarkan teori Nolting, serta analisis hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

kecerdasan visual-spasial melakukan misread-directions errors, careless errors, concept errors, application errors, and test-

taking errors. Siswa dengan kecerdasan verbal-linguistik melakukan misread-directions errors, concept errors, application 

errors, and test-taking errors. Sementara itu, siswa dengan kecerdasan logis-matematis melakukan misread-directions errors, 

application errors, and test-taking errors. Kesalahan-kesalahan tersebut dipengaruhi oleh penulisan informasi yang tidak 

lengkap, kesalahpahaman dan penerapan konsep yang keliru, kurangnya ketelitian, serta keterbatasan waktu. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa setiap kategori kecerdasan majemuk menunjukkan kecenderungan terhadap jenis kesalahan yang 

berbeda. 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, PISA-Like, Ketidakpastian Dan Data, Kecerdasan Majemuk 

1. Pendahuluan  

Kemampuan literasi matematika merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21 karena 

mencakup kemampuan merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep matematika untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual (Shinta et al., 2025). Melalui literasi matematika, siswa diharapkan mampu berpikir kritis, 

logis, dan mengambil keputusan berdasarkan informasi yang tersedia (Wulandari et al., 2024). Namun, 

kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan skor matematika Indonesia turun menjadi 366 poin dari 379 poin 

pada 2018 dan masih berada di bawah rata-rata OECD (OECD, 2019; OECD, 2023). Penurunan juga terjadi pada 

konten uncertainty and data, dari skor 385 pada 2003 menjadi 363 pada 2022 (OECD, 2004; OECD, 2014; OECD, 

2023b), yang menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam memahami dan menginterpretasikan data serta 
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ketidakpastian. Temuan tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu memenuhi indikator literasi matematika pada konten uncertainty and data serta masih mengalami 

kesalahan akibat kurangnya pemahaman konsep dan penerapan prosedur penyelesaian (Setyaningsih & 

Munawaroh, (2022); Fazzilah et al., 2020). 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa sebagai dasar 

perbaikan pembelajaran (Nadila et al., 2024). Dalam penelitian ini, analisis kesalahan menggunakan teori Nolting 

yang mengelompokkan kesalahan menjadi misread-directions errors, careless errors, concept errors, application 

errors, dan test-taking errors. Pengelompokan tersebut memungkinkan peneliti mengidentifikasi kesalahan siswa 

secara lebih rinci sehingga guru dapat menentukan tindak lanjut pembelajaran yang sesuai. Kesalahan yang 

dilakukan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal (Sartika et al., 

2024). Salah satu faktor internal yang diduga berpengaruh adalah kecerdasan. Menurut teori kecerdasan majemuk 

Gardner, setiap individu memiliki potensi kecerdasan yang berbeda sehingga cara memahami informasi, mengolah 

data, serta menyelesaikan masalah matematika juga berbeda. Dalam konteks literasi matematika, kecerdasan 

visual-spasial, logis-matematis, dan verbal-linguistik merupakan tiga jenis kecerdasan yang memiliki keterkaitan 

paling erat (Kurniawati & Kurniasari, 2019). Kecerdasan verbal-linguistik membantu siswa memahami informasi 

kontekstual yang disajikan dalam bentuk narasi, kecerdasan logis-matematis berperan dalam penalaran dan proses 

perhitungan, sedangkan kecerdasan visual-spasial membantu siswa menginterpretasikan representasi visual seperti 

tabel, grafik, maupun diagram.  

Meskipun penelitian mengenai analisis kesalahan pada soal PISA telah banyak dilakukan, sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih meninjau kesalahan berdasarkan kemampuan awal matematika siswa (Lende et al., 

2023; Susilawati et al., 2020; Rosehana & Haerudin, 2023). Penelitian yang mengkaji kesalahan siswa berdasarkan 

kecerdasan majemuk masih relatif terbatas, khususnya pada soal PISA-like dengan konten uncertainty and data. 

Padahal, karakteristik kecerdasan yang berbeda memungkinkan munculnya pola kesalahan yang berbeda pula 

dalam proses penyelesaian soal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara kecerdasan majemuk dan jenis kesalahan siswa dalam literasi 

matematika. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menganalisis jenis kesalahan siswa berdasarkan teori 

Nolting pada penyelesaian soal PISA-like konten uncertainty and data ditinjau dari kecerdasan majemuk dominan 

berbeda, yaitu kecerdasan visual-spasial, logis-matematis, dan verbal-linguistik. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran pola kesalahan sesuai karakteristik kecerdasan siswa sehingga menjadi dasar bagi guru 

dalam merancang scaffolding yang lebih tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan jenis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal PISA-like konten uncertainty and data ditinjau dari kecerdasan 

majemuk. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SMPN 1 Sooko. Subjek 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Seluruh siswa mengisi angket kecerdasan majemuk, 

mengikuti Tes Kemampuan Matematika (TKM), dan mengerjakan soal PISA-like. Berdasarkan hasil ketiga 

instrumen tersebut dipilih tiga subjek yang mewakili kecerdasan visual-spasial, logis-matematis, dan verbal-

linguistik dengan kemampuan matematika kategori sedang yang relatif setara, berjenis kelamin sama, serta 

menunjukkan variasi kesalahan terbanyak. 

Instrumen penelitian meliputi peneliti sebagai instrumen utama yang terlibat langsung pada seluruh tahapan 

penelitian. Instrumen pendukung yang digunakan meliputi angket kecerdasan majemuk, TKM, soal PISA-like 

level 3 pada konten uncertainty and data, dan pedoman wawancara semi-terstruktur. Seluruh instrumen telah 

divalidasi oleh dosen ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Kecerdasan dominan siswa ditentukan berdasarkan 

skor tertinggi pada angket, sedangkan kemampuan matematika dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah 

mengacu pada Napsiyah et al. (2022), sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Matematika 

Kriteria Pengelompokan Kategori 

skor > 70 Tinggi 

30 < skor ≤ 70 Sedang 

0 < skor ≤ 30 Rendah 

Selanjutnya, siswa dengan kemampuan matematika kategori sedang dipilih untuk mengerjakan soal PISA-like 

konten uncertainty and data. Hasil penyelesaian soal PISA-like siswa dianalisis menggunakan indikator kesalahan 

menurut teori Nolting, sebagaimana tertera pada Tabel 2. 
Tabel 2. Indikator Kesalahan 

No 
Jenis 

Kesalahan 
Indikator 

1 Misread-

directions errors 

a. Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

b. Siswa salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

c. Siswa kurang lengkap dalam menuliskan informasi diketahui yang relevan untuk menyelesaikan 
soal. 
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d. Siswa kurang lengkap dalam menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. 

e. Siswa tidak menuliskan pemisalan variabel dalam pemodelan matematika. 

2 Careless errors a. Siswa ceroboh saat mengerjakan soal (tidak menuliskan atau salah menuliskan simbol, salah dalam 

menyalin angka, tidak menuliskan keterangan pada proses penyelesaian dengan lengkap dan 
kesalahan dalam operasi hitung aritmetika). 

3 Concept errors a. Siswa tidak mengetahui rumus atau konsep matematika yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 

4 Application 

errors 

a. Siswa mengetahui rumus atau konsep namun tidak dapat menerapkannya dalam penyelesaian soal. 

b. Siswa mengetahui rumus atau konsep namun salah menerapkannya dalam penyelesaian soal. 

5 Test-taking 

errors 

a. Siswa membiarkan jawaban kosong tanpa menuliskan apapun. 

b. Siswa tidak menyelesaikan jawaban dari soal yang diberikan hingga tahap akhir. 

c. Siswa salah atau tidak menyimpulkan jawaban dari soal yang dikerjakan. 

Subjek terpilih kemudian diwawancarai untuk mengungkap proses berpikir dan penyebab kesalahan. Data yang 

diperoleh dari angket, TKM, soal PISA-like, dan wawancara dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis disajikan secara 

deskriptif dengan didukung hasil pekerjaan siswa dan kutipan wawancara. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis kesalahan setiap subjek dalam menyelesaikan soal PISA-like konten uncertainty and data diuraikan 

secara lengkap berdasarkan indikator kesalahan menurut teori Nolting. 

Kesalahan Subjek Kecerdasan Visual-Spasial  

Berdasarkan hasil analisis, subjek dengan kecerdasan visual-spasial melakukan lima jenis kesalahan menurut teori 

Nolting, yaitu misread-directions errors, careless errors, concept errors, application errors, dan test-taking errors. 

Perhatikan gambar 1 berikut yang menunjukkan kesalahan siswa pada misread-directions errors pada konten data.  

 
Gambar 1. Misread-directions errors & Careless errors subjek VS pada konten data 

Pada konten data, siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui secara lengkap serta tidak mencantumkan 

pemisalan variabel, meskipun saat wawancara mampu menjelaskan seluruh informasi tersebut dengan benar. Hal 

ini menunjukkan bahwa kesalahan tidak disebabkan oleh ketidakmampuan memahami soal, melainkan karena 

siswa terbiasa langsung melakukan perhitungan tanpa menuliskan informasi secara lengkap. Temuan ini sesuai 

dengan karakteristik siswa berkecerdasan visual-spasial yang lebih mudah memahami dan mengingat informasi 

dalam bentuk visual dibandingkan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan temuan ini selaras dengan penelitian 

Puspitasari et al. (2025) dan Fitria & Simbolon (2024).  

Siswa juga mengalami careless errors, yaitu kurang teliti dalam menuliskan keterangan pada proses penyelesaian. 

Siswa hanya menulis “persen siswa = 20%” tanpa menjelaskan bahwa persentase tersebut merujuk pada siswa 

dengan rentang nilai 50–59. Berdasarkan hasil wawancara, kesalahan ini terjadi karena kurang teliti saat 

menuliskan jawaban. Temuan ini sejalan dengan Nurmahdiyah & Arliani (2023) yang menyatakan bahwa careless 

errors disebabkan oleh kurangnya ketelitian siswa dalam proses penyelesaian soal. Meskipun kesalahan ini terlihat 

sepele, ketidaklengkapan dalam menyajikan informasi pada proses penyelesaian soal dapat mengurangi kejelasan 

komunikasi matematis sehingga pembaca yang tidak mengetahui proses berpikir siswa berpotensi mengalami 

kebingungan atau salah menafsirkan jawaban. 
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Gambar 2. Misread-directions subjek VS pada konten uncertainty 

Pada hasil jawaban siswa konten uncertainty yang terdapat pada gambar 2, terlihat siswa melakukan misread-

directions errors yaitu tidak menuliskan informasi mengenai selisih banyak bola merah dan biru yang bernilai 4, 

serta kondisi bahwa bola pertama tidak dikembalikan ke dalam kotak. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

cenderung hanya menuliskan informasi yang berbentuk poin-poin dan mengabaikan informasi naratif yang penting 

dalam soal. Temuan ini sejalan dengan Asih et al. (2023) yang menyatakan bahwa misread-directions errors terjadi 

ketika siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui secara tertulis meskipun secara kognitif mereka 

memahaminya,  serta Dwiguningtyas et al. (2025) yang menemukan bahwa siswa sering melewatkan informasi 

penting pada soal kontekstual karena terbiasa mengerjakan soal rutin yang tidak menuntut informasi diketahui 

secara lengkap. Selain itu, siswa juga tidak menuliskan pemisalan variabel pada penyelesaian soal. Temuan ini 

seleras dengan penelitian Rahmatia & Awuy (2021) yang menyatakan bahwa siswa dapat dikategorikan 

melakukan misread-directions errors jika siswa tidak menuliskan pemisalan variabel.  

 
Gambar 3. Concept errors & test-taking errors subjek VS pada konten data 

Pada hasil jawaban siswa konten data yang terdapat pada gambar 3, terlihat siswa mengalami concept errors karena 

tidak mampu menentukan konsep matematika yang tepat untuk melanjutkan penyelesaian soal. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa mengaku tidak mengetahui langkah berikutnya meskipun telah melakukan perhitungan 

sebelumnya dengan tepat. Kesalahan ini dipengaruhi oleh penggunaan simbol aljabar yang sama untuk beberapa 

pemisalan berbeda sehingga siswa mengalami kebingungan dalam membangun model matematika. Temuan ini 

didukung oleh Kop et al. (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan simbol aljabar yang kurang tepat dapat 

menghambat penyusunan strategi penyelesaian. Jika ditinjau dari karakteristik kecerdasan visual-spasial, siswa 

sebenarnya mampu memahami simbol yang dibuat, tetapi masih mengalami kesulitan menerapkannya ke dalam 

model matematika sebagaimana dikemukakan Hendradi (2021). 

 
Gambar 4. Application errors & test-taking errors subjek VS pada konten unceratainty 

Pada hasil jawaban siswa konten uncertainty yang terdapat pada gambar 4, terlihat siswa mengalami application 

errors. Siswa telah mengetahui bahwa penyelesaian soal menggunakan konsep peluang, tetapi tidak mampu 

menentukan nilai n(A) dan n(S) sesuai konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memahami 

rumus, tetapi belum mampu menghubungkan informasi pada soal dengan penerapan rumus tersebut. Kondisi ini 

sesuai dengan Pramesti & Prasetya (2021) dan Suri et al. (2024) yang menyatakan bahwa application errors terjadi 
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ketika siswa mengetahui rumus, tetapi tidak mampu menerapkannya nilai yang relevan dengan konteks 

permasalahan pada soal. Ditinjau dari kecerdasan visual-spasial, kesalahan ini diduga muncul karena siswa belum 

mampu memvisualisasikan hubungan antar informasi pada soal peluang. Sebagaimana dikemukakan Asse et al. 

(2025), yang menyatakan bahwa keberhasilan siswa visual dalam merepresentasikan rumus peluang, bergantung 

pada kemampuan mereka memvisualisasikan masalah melalui pembuatan sketsa atau diagram yang tepat, karena 

visualisai berperan penting dalam mendukung pemahaman konsep. 

Akibat dari concept errors pada konten data dan application errors pada konten uncertainty menyebabkan siswa 

tidak dapat menyelesaikan penyelesaian hingga memperoleh jawaban akhir sehingga dapat dikategorikan 

mengalami test-taking errors. Temuan ini sejalan dengan Masamah & Rakhmandani (2025) yang menyatakan 

bahwa test-taking errors terjadi ketika siswa mengalami hambatan menyelesaikan proses penyelesaian hingga 

tahap akhir. 

Kesalahan Subjek dengan Kecerdasan Verbal-Linguistik  

Berdasarkan hasil analisis, subjek dengan kecerdasan visual-spasial melakukan empat jenis kesalahan menurut 

teori Nolting, yaitu misread-directions errors, concept errors, application errors, dan test-taking errors. Perhatikan 

gambar 5 berikut yang menunjukkan kesalahan siswa pada misread-directions errors pada konten data.  

 
Gambar 5. Misread-direction errors subjek VL pada konten data 

Pada konten data, terlihat siswa hanya menuliskan beberapa informasi seperti selisih nilai Sari dan Budi, rata-rata 

nilai kelas, serta rata-rata nilai tanpa Sari dan Budi. Sementara itu, informasi yang disajikan dalam diagram 

lingkaran dan diagram batang tidak dituliskan, pada kenyataannya informasi tersebut diperlukan dalam proses 

penyelesaian soal. Serta melakukan kesalahan misread-directions lainnya yaitu tidak mencantumkan pemisalan 

variabel. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memahami isi soal, tetapi lebih berfokus pada proses perhitungan 

sehingga mengabaikan informasi yang perlu dituliskan. Jika ditinjau dari kecerdasan verbal-linguistik siswa, 

kondisi ini selaras dengan temuan penelitian Nurfaizi & Ismail (2021) yang menunjukkan bahwa siswa dengan 

kecerdasan verbal-linguistik sedang, kurang lengkap dalam menuliskan informasi diketahui yang ada pada soal 

dan tidak membuat pemisalan matematika.  

 
 

Gambar 6. Misread-direction errors subjek VL pada konten uncertainty 

Pada hasil jawaban siswa konten uncertainty yang terdapat pada gambar 6, terlihat siswa melakukan misread-

directions errors yaitu hanya menuliskan informasi berbentuk poin dan mengabaikan informasi naratif karena 

menganggap bagian tersebut kurang penting. Temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan dipengaruhi oleh 

kurangnya ketelitian dalam membaca soal secara menyeluruh. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wusqo et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa misread-directions errors siswa sering terjadi karena kurangnya ketelitian dalam 

membaca dan menafsirkan soal. Selain itu, siswa juga tidak menuliskan pemisalan variabel pada proses 

penyelesaian soal. Temuan ini selaras dengan penelitian Asih et al. (2023) dan Damayanti & Prasetyono (2024) 

yang menyatakan bahwa salah satu indikator dari misread-directions errors adalah siswa tidak menuliskan 

pemisalan dari variabel yang digunakan dalam proses penyelesaian.  
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Gambar 7. Concept errors & test-taking errors subjek VL pada konten data 

Pada hasil jawaban siswa konten data yang terdapat pada gambar 7, terlihat siswa mengalami concept errors akibat 

dari tidak dapat menentukan konsep matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal. Meskipun hasil akhir siswa 

benar, terlihat siswa belum mampu menghubungkan permasalahan dengan konsep matematika yang tepat sehingga 

menggunakan cara coba-coba dan menerapkan variabel secara tidak konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

berpikir secara intuitif, tetapi belum mampu merepresentasikan ide tersebut ke dalam bentuk matematis yang 

benar. Namun demikian, saat wawancara siswa mampu menjelaskan proses berpikirnya dengan baik menggunakan 

bahasanya sendiri. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik kecerdasan verbal-linguistik yang memiliki kemampuan 

komunikasi lisan yang baik, tetapi belum tentu mampu menyajikan representasi matematis secara tepat. Temuan 

ini didukung oleh Hijarani & Nuraeni (2023) yang menyatakan bahwa individu dengan kecerdasan verbal-

linguistik memiliki kemampuan yang baik dalam mengungkapkan dan menjelaskan hasil pemikirannya secara 

lisan, meskipun belum mampu merepresentasikannya secara tepat dalam bentuk matematis. 

Siswa juga menunjukkan ketidakpahaman terhadap prinsip ekuivalensi persamaan. Hal ini tampak ketika siswa 

tetap melanjutkan perhitungan dari persamaan yang tidak valid, yaitu 155 = 41, hingga memperoleh jawaban akhir 

yang kebetulan benar. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa lebih berorientasi pada hasil akhir daripada 

kebenaran setiap langkah penyelesaian. Temuan ini sejalan dengan Kieran (1981) yang menyatakan bahwa banyak 

siswa memandang tanda sama dengan sebagai isyarat untuk menghitung, bukan sebagai hubungan kesetaraan. 

Akibatnya, siswa cenderung melakukan manipulasi simbol tanpa memperhatikan apakah persamaan yang 

dihasilkan masih mempertahankan nilai kebenarannya dan Sholiha & Sulaiman (2019) yang menyatakan bahwa 

siswa verbal-linguistik berfokus pada hasil akhir tanpa memperhatikan kebenaran prosedur matematis. 

 
Gambar 8. Application errors & test-taking errors subjek VL pada konten uncertainty 

Pada hasil jawaban siswa konten uncertainty yang terdapat pada gambar 8, terlihat siswa mengalami application 

errors. Siswa telah memahami konsep peluang dan mampu menentukan banyak masing-masing bola dengan benar, 

tetapi belum mampu menentukan nilai n(A) dan n(S) sesuai konteks permasalahan pada soal. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan menerjemahkan informasi naratif ke dalam model matematika. 

Temuan ini sejalan dengan Ulpa et al. (2021) yang menyatakan bahwa application errors terjadi ketika siswa 

memahami rumus, tetapi tidak mampu menggunakannya sesuai konteks. Jika ditinjau dari karakteristik kecerdasan 

verbal-linguistik, kesalahan tersebut diduga muncul karena siswa kurang mampu memvisualisasikan situasi soal 

dan mengoperasikan informasi verbal ke dalam model matematika sebagaimana dijelaskan oleh Wiwen et al. 

(2021).  

Kesalahan-kesalahan tersebut mengakibatkan siswa mengalami test-taking errors. Pada konten data siswa lupa 

menuliskan kesimpulan meskipun jawaban yang diperoleh sudah benar, sedangkan pada konten uncertainty siswa 

tidak mampu melanjutkan penyelesaian hingga memperoleh jawaban akhir. Temuan ini menunjukkan bahwa test-

taking errors tidak hanya disebabkan oleh ketidakmampuan menyelesaikan soal, tetapi juga karena siswa tidak 

menyajikan hasil akhir secara lengkap. Hasil ini sejalan dengan Ulpa et al. (2021) serta Masamah & Rakhmandani 

(2025). 
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Kesalahan Subjek dengan Kecerdasan Logis-Matematis  

Berdasarkan hasil analisis, subjek dengan kecerdasan visual-spasial melakukan tiga jenis kesalahan menurut teori 

Nolting, yaitu misread-directions errors, application errors, dan test-taking errors. Perhatikan gambar 9 berikut 

yang menunjukkan kesalahan siswa pada misread-directions errors pada konten data.  

 
Gambar 9. Misread-directions errors subjek LM pada konten data 

Pada konten data, terlihat siswa melakukan misread-directions errors karena tidak menuliskan informasi yang 

diketahui secara lengkap meskipun memahami informasi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku 

langsung berfokus pada proses perhitungan sehingga mengabaikan penulisan informasi penting. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Wusqo et al. (2025) yang menyatakan bahwa siswa dapat dikategorikan melakukan 

misread-directions errors jika siswa kurang dalam menuliskan informasi yang dibutuhkan untuk penyelesaian soal 

 
Gambar 10. Misread-direction errors subjek LM pada konten uncertainty 

Pada hasil jawaban siswa konten uncertainty yang terdapat pada gambar 10, terlihat siswa melakukan misread-

directions errors yaitu siswa tidak menuliskan informasi yang dibutuhkan dalam penyelesaian tentang kondisi 

bahwa bola pertama tidak dikembalikan ke dalam kotak maupun bagian yang ditanyakan pada soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kurang cermat dalam mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan dalam proses 

penyelesaian soal dan kurang spesifik dalam menuliskan pertanyaan pada soal. Jika ditinjau dari kecerdasan logis-

matematis siswa, temuan ini selaras dengan hasil penelitian Rosalina & Ekawati (2017) yang menemukan bahwa 

siswa dengan kecerdasan logis-matematis mampu mengidentifikasi hal yang diketahui dan ditanyakan, akan tetapi 

dalam menuliskannya siswa kecerdasan logis-matematis sedikit kurang mendetail. 

 
Gambar 11. Application errors & test-taking errors subjek LM pada konten data 
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Pada hasil jawaban siswa konten data yang terdapat pada gambar 11, terlihat siswa mengalami application errors. 

Terlihat siswa cenderung hanya menghafal rumus tanpa mengaitkannya dengan konteks permasalahan. Siswa tidak 

mengidentifikasi bahwa pada penerapan rumus kedua yang dicari adalah jumlah nilai 28 siswa tanpa Sari dan 

Budi, sehingga mengalami kebingungan dalam proses penyelesaian. Kesalahan ini baru disadari siswa saat 

wawancara. Jika ditinjau dari kecerdasan logis-matematis, temuan ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

menghubungkan rumus yang diketahui dengan konteks soal secara tepat. Hasil tersebut selaras dengan Kurniawan 

(2018) yang menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan logis-matematis sedang kurang teliti dalam 

menghubungkan konsep saat merencanakan penyelesaian masalah. Akibat application errors tersebut, siswa tidak 

mampu menyelesaikan soal hingga memperoleh jawaban akhir sehingga mengalami test-taking errors.  

 
Gambar 12. Application errors & test-taking errors subjek LM pada konten uncertainty 

Pada hasil jawaban siswa konten uncertainty yang terdapat pada gambar 12, terlihat siswa mengalami application 

errors yaitu siswa tidak melanjutkan perhitungan peluang karena kesalahan pada penentuan ruang sampel serta 

keterbatasan waktu. Siswa kurang cermat memahami informasi bahwa bola biru yang terambil tidak dikembalikan 

sehingga ruang sampel seharusnya berjumlah 55. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku melewatkan 

informasi tersebut saat membaca soal. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa mengalami application errors, yaitu 

kesalahan dalam menerapkan nilai pada rumus yang telah dipahami akibat kurang cermat memahami konteks soal. 

Hasil ini selaras dengan Nisa et al. (2025) yang menyatakan bahwa application errors terjadi ketika siswa salah 

menerapkan nilai ke dalam rumus meskipun telah memahami konsep yang digunakan. Jika ditinjau dari 

karakteristik kecerdasan logis-matematis, kondisi ini menunjukkan bahwa siswa cenderung membutuhkan waktu 

lebih lama untuk menganalisis keterkaitan informasi sebelum menentukan strategi penyelesaian. Temuan tersebut 

didukung oleh Petrus et al. (2024) yang menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan logis-matematis memerlukan 

waktu lebih banyak dalam menganalisis, mengkategorikan, dan mengklasifikasikan informasi dalam soal cerita, 

sehingga proses penyelesaian soal juga memerlukan waktu yang lebih lama.   

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal PISA-like 

konten uncertainty and data berbeda pada setiap jenis kecerdasan majemuk, baik dari segi jenis kesalahan maupun 

faktor penyebabnya. Siswa dengan kecerdasan visual-spasial melakukan misread-directions errors, careless errors, 

concept errors, application errors, dan test-taking errors, siswa dengan kecerdasan verbal-linguistik melakukan 

misread-directions errors, concept errors, application errors, dan test-taking errors, sedangkan siswa dengan 

kecerdasan logis-matematis melakukan misread-directions errors, application errors, dan test-taking errors. Secara 

umum, misread-directions errors menjadi kesalahan yang paling dominan karena siswa cenderung langsung 

melakukan perhitungan tanpa menuliskan informasi yang diketahui, ditanyakan, maupun pemisalan variabel 

secara lengkap. Selain itu, perbedaan karakteristik kecerdasan majemuk turut memengaruhi penyebab kesalahan 

yang dilakukan, seperti kesulitan merepresentasikan informasi ke dalam model matematika, menghubungkan 

konsep dengan konteks permasalahan, serta menerapkan konsep secara tepat. Kesalahan-kesalahan tersebut pada 

akhirnya berdampak pada munculnya test-taking errors, yaitu ketidakmampuan siswa menyelesaikan soal hingga 

memperoleh jawaban akhir atau menyajikan hasil penyelesaian secara lengkap. Berdasarkan temuan tersebut, guru 

perlu memberikan perhatian terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan membiasakan 

mereka membaca soal secara cermat, mengidentifikasi serta menuliskan informasi yang diketahui, ditanyakan, dan 

pemisalan variabel secara lengkap sebelum melakukan perhitungan. Selain itu, guru perlu melatih siswa memilih 

dan menerapkan konsep matematika sesuai dengan konteks permasalahan, membiasakan siswa memeriksa 

kembali hasil pekerjaannya, serta membimbing siswa mengelola waktu pengerjaan secara efektif agar kesalahan 

dalam menyelesaikan soal PISA-like dapat diminimalkan. 
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